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ABSTRAK

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) adalah primata yang berhasil dalam hal kelangsungan
hidup dan penyebarannya serta memiliki tingkat adaptasi yang tinggi. Perilaku makan tidak hanya
terkait dengan kebutuhan nutrisi, tetapi juga berhubungan erat dengan interaksi sosial, termasuk
munculnya perilaku agresif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perilaku agresif
yang terjadi saat makan serta apa saja faktor yang memicu. Penelitian dilaksanakan pada tanggal
29 April 2025 di TWA Punti Kayu Palembang, menggunakan metode observasi focal animal
sampling pada tiga periode waktu, yaitu pagi pukul 08.00-10.00 WIB, siang pukul 10.00-13.00
WIB, dan sore hari pukul 13.00-17.00 WIB, untuk mencatat secara detail perilaku agresif yang
muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku agresif terjadi saat monyet ekor panjang
jantan bersaing untuk mendapatkan makanan. Faktor perilaku agresif MEP jantan di TWA Punti
Kayu seperti mengeram, dan mengejar dipicu oleh kurangnya ketersediaan makanan di habitatnya
sehingga monyet sering menyerang pengunjung untuk mendapatkan makanan. Interaksi manusia
mempengaruhi pola makan dan meningkatkan potensi konflik, sehingga perlu pengelolaan
interaksi demi mendukung konservasi.

Keywords: Macaca fascicularis, perilaku agresif, pola makan, observasi, wisata alam

PENDAHULUAN

Satwa liar yaitu termasuk primata, sangat penting bagi kehidupan manusia, baik
dari segi lingkungan, sosial, maupun budaya. Karena itu, Indonesia, dengan
keanekaragaman hayati yang kaya, menjadi rumah bagi berbagai jenis primata, baik yang
hanya ditemukan di Indonesia maupun yang ada di berbagai belahan dunia (Molina, et al.
2023).

241

X1/

\|/

[}

1\


mailto:fitrijuneli@gmail.com

Prosiding SEMNAS BIO 2025
UIN Raden Fatah Palembang
ISSN : 2809-8447

Indonesia memiliki kekayaan flora dan fauna yang luar biasa, termasuk monyet
ekor panjang (Macaca fascicularis) yang tersebar luas dan berpopulasi besar. Monyet ini
merupakan salah satu dari banyak spesies primata yang menghuni Indonesia. Perannya
dalam regenerasi hutan tropis sangat penting, sehingga mereka bukan hanya bagian dari
keanekaragaman hayati, tetapi juga berkontribusi pada kesehatan dan kelestarian
hutan di Indonesia (Fitria, et al. 2020.

Macaca fascicularis yang lebih dikenal sebagai monyet ekor panjang, adalah
primata yang banyak dijumpai di wilayah Asia Tenggara, khususnya di Indonesia. Monyet
ini termasuk dalam kelompok Cercopithecidae, sebuah keluarga primata yang menaungi
berbagai spesies monyet (Muslimin, et al. 2024). Monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) adalah makhluk yang sangat fleksibel, mampu bertahan hidup dan
berkembang biak di berbagai macam lingkungan, berkat kemampuan adaptasinya
yang luar biasa (Zeksen, et al. 2021). Taman Wisata Alam Punti Kayu merupakan rumah
bagi monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), dan menjadi tempat yang menarik bagi
para wisatawan untuk menikmati keindahan alam serta mempelajari lebih dalam
tentang primata ini (Ariani, et al. 2020).

Perilaku yaitu respons atau tindakan ditunjukkan oleh organisme sebagai bentuk
interaksi terhadap lingkungannya. Kajian perilaku hewan (etologi) memfokuskan diri
pada pengamatan objektif terhadap berbagai bentuk aktivitas hewan dalam berbagai
situasi lingkungan. Etologi menekankan bahwa perilaku hewan merupakan hasil dari
proses adaptasi evolusioner yang memungkinkan kelangsungan hidup dan keberhasilan
reproduksi suatu spesies (Rudiansyah & Radhi, 2019). Dalam kajian etologi, perilaku
makan menjadi salah satu aspek utama yang sering diteliti karena berkaitan langsung
dengan strategi bertahan hidup.

Makan merupakan aktivitas utama mereka, bukan hanya untuk nutrisi, tapi juga
untuk bersosialisasi dan berinteraksi. Sebagai pemakan segala, primata memiliki menu
makanan yang fleksibel. Mereka bisa menikmati buah-buahan, daun, biji-bijian, serangga,
bahkan daging. Kemampuan beradaptasi dengan berbagai makanan membantu mereka
bertahan hidup di habitat yang beragam. Fleksibilitas ini memungkinkan mereka

menemukan makanan yang tersedia dan mengatasi perubahan lingkungan. Dengan
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demikian, pola makan vyang beragam dan fleksibel sangat penting bagi
kelangsungan hidup primata (Entezami, 2024).

Sebagaimana dikemukakan oleh Seponada dan Firman (2010 dalam Dhaja et al.,
2019), spesies ini memiliki kontribusi penting dalam proses regenerasi hutan, terutama
melalui interaksi mereka dengan tanaman buah yang dikonsumsi. Dengan kata lain,
hilangnya spesies ini dari suatu kawasan bukan hanya berarti kehilangan satu jenis hewan,
tetapi juga terganggunya fungsi ekologis yang lebih luas, termasuk dinamika pertumbuhan
vegetasi di habitat alaminya. Oleh karena itu, memahami perilaku makan Macaca
fascicularis menjadi langkah penting dalam upaya pelestarian dan pengelolaan habitatnya
secara berkelanjutan. Untuk mendukung pemahaman tersebut, penting pula diketahui
bagaimana karakteristik aktivitas harian dan kebiasaan makan spesies ini di habitat
alaminya.

Monyet ekor panjang umumnya aktif saat siang hari (diurnal) dan kebanyakan
aktivitas mereka dijalankan di tanah, meskipun tidak jarang mereka juga beraktivitas di
atas pohon (arboreal). Pola makan mereka menunjukkan kecenderungan sebagai pemakan
buah (frugivora), namun jenis makanannya cukup beragam. Selain jenis buah, mereka pun
mengonsumsi serangga, bunga rumput, jamur, kepiting, moluska, akar, biji, serta telur. Di
alam liar, komposisi makanan mereka mencakup daun, bunga, dan berbagai sumber pakan
lainnya sesuai ketersediaan di lingkungan. Uniknya, setelah memperoleh makanan,
monyet ini kerap menyimpannya sementara di kantong pipi sebelum dikonsumsi (Napier,
1985 dalam Sajuthi et al., 2016).

Kepadatan populasi yang tinggi di suatu habitat dapat menyebabkan lebih banyak
perkelahian, konflik, dan ketegangan antara anggota kelompok atau antar kelompok. Agar
mengurangi ketegangan ataupun menghindari konflik, beberapa individu dari populasi
mungkin meninggalkan tempat tinggalnya. Kondisi ini dapat berbahaya bagi masyarakat,
terutama jika menyebabkan kerusakan pada lahan pertanian atau kebun (Wandia, 2007
dalam kusumadewi, 2014).

Ketersediaan makanan sangat dipengaruhi oleh musim dan fase pertumbuhan
tanaman, sehingga tidak semua jenis pakan selalu ada sepanjang waktu. Secara umum,

jumlah pakan cenderung lebih melimpah saat musim hujan dibandingkan musim kemarau.
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Ketika pakan terbatas, monyet ekor panjang cenderung menunjukkan perilaku agresif,
sedangkan kelimpahan pakan dapat mengurangi tingkat persaingan antar individu dalam
memperoleh makanan (Hidayati et al., 2022).

Perilaku agresif pada monyet ekor panjang, baik yang terprovokasi maupun tidak,
sering kali ditandai oleh tingkat intensitas yang cukup tinggi, termasuk tindakan kontak
tubuh dan menggigit. Situasi yang berkaitan dengan makan, seperti paparan makanan, saat
mereka sedang makan, atau ketika terjadi kontak saat berbagi makanan, menjadi konteks
utama yang memicu agresi provokatif. Dalam situasi ini, persaingan untuk mendapatkan
makanan dapat meningkatkan ketegangan di antara individu, yang berpotensi memicu
perilaku agresif sebagai respons terhadap ancaman atau tantangan dari anggota kelompok
lain. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap sumber daya makanan dapat menjadi
faktor kunci dalam dinamika sosial dan perilaku agresif di antara monyet ekor panjang
(Rizkia, 2019).

Selain faktor ekologis, faktor antropogenik atau pengaruh manusia memiliki
dampak besar terhadap perilaku makan Macaca fascicularis, baik secara nyata ataupun
tidak nyata. Salah satu dampak utama yaitu perubahan fungsi lahan yang terjadi akibat
ekspansi pertanian dan pemukiman di sekitar kawasan hutan. Konversi habitat alami
menjadi kebun dan lahan pertanian menyebabkan penurunan sumber makanan alami bagi
monyet ekor panjang (Haribowo et al. 2023).

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk dapat melihat perilaku agresif monyet ekor
panjang jantan serta faktor yang menyebabkan munculnya perilaku agresif terhadap pola

makannya ditaman wisata alam punti kayu palembang, sumatera selatan.
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 29 April 2025 pada 3 periode waktu, yaitu: pagi
pukul 08.00 - 10.00 WIB, siang pukul 10.00 - 13.00 WIB dan sore pukul 13.00 -
17.00 WIB. Perilaku yang diamati yaitu perilaku pagi, siang dan sore. Tempat penelitian
ditaman wisata alam punti kayu palembang, sumatera selatan.

Alat dan Bahan
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Alat yang digunakan dalam pengamatan ini adalah alat tulis dan kertas kerja
sebagai alat mencatat perilaku agresif yang terlihat, jam tangan untuk melihat waktu
pengamatan dan jam berapa monyet keluar, teropong untuk pengamatan dari jarak jauh
sekitar 10-20 meter karena perilaku yang diamati berupa perilaku agresif sehingga tidak
memungkinkan untuk mendekat. Objek yang digunakan dalam pengamatan ini adalah
spesies monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) jantan dewasa.
Metode Penelitian
Pengumpulan data menggunakan metode focal animal sampling dengan berfokus
pada satu monyet jantan dewasa yang menjadi sample. Kemudian mengikuti serta
mencatat dengan alat tulis perilaku agresif yang dilakukan setiap munculnya tanda tanda
agresif. Mendokumentasikan perilaku agresif yang muncul pada monyet dengan
menggunakan kamera. Data dianalisis dalam bentuk tabel dengan mendeskripsikan
kejadian yang terjadi pada lokasi penelitian tujuan pembuatan tabel ini yaitu menyajikan

data dalam bentuk yang ringkas, terstruktur, dan mudah dipahami.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengamatan perilaku agresif Macaca fascicularis terhadap pola makan dilakukan
dalam tiga periode waktu yaitu pagi pukul 08.00 - 10.00 WIB, siang pukul 10.00 - 13.00
WIB, dan sore hari pada pukul 13.00 - 17.00 WIB. Perilaku agresif yang tercatat selama
pengamatan antara lain adalah: menggeram, mengejar, dan mencuri sisa makanan dari
pengunjung di TWA Punti Kayu. Perilaku ini paling sering terjadi saat waktu makan,
terutama ketika makanan terbatas atau saat monyet merasa terganggu oleh kehadiran
pengunjung.

Tabel 1. Perilaku Agresif Monyet Ekor Panjang Jantan (Macaca fascicularis) Terhadap

Pola Makan
No Waktu Jenis Perilaku Situasi/ Gambar
Pengamatan Agresif Keterangan
1  08.00-10.00 a. Mengacak- a. Mencari
WIB acak motor makanan  di
pengunjung, motor
dilakukan pengunjung
oleh satu tetapi  tidak
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individu ditemukan
monyet adanya
jantan makanan
dewasa
b. Mengejar b. Setelah gagal & i
pengunjung, ~ menemukan Gambar a.
dilakukan makanan  di \engacak-acak Motor
oleh satu motor
individu pengunjung
monyet satu individu
jantan jantan dewasa
dewasa mulai
mengejar
pengunjung e
o Gambar b.
c. Mengambil ¢. Satu individu Mengejar pengunjung
makanan yang mau
dari penjaga, mengambil .
dilakukan malfanan dari
oleh satu penjaga
individu
monyet
jantan
dewasa
Gambar c.
Penjaga memberi
makan
2 10.00-13.00 - Monyet  mulai
wWIB masuk ke dalam
hutan yang lebat
sehingga  tidak
terpantau
Monyet mulai masuk ke
hutan
3 13.00-17.00 a. Mengacak- a. Mencari sisa
WIB acak motor makanan  di
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pengunjung, motor
dilakukan pengunjung
oleh satu

individu

monyet

jantan

dewasa

Gambar a.
Mengacak-acak motor

b. Menggeram

dan b. Monyet mulai

mengejar mengeram

pengunjung, dan mengejar

dilakukan setelah

oleh satu menghabiskan

individu sisa makan o 3
monyet dan  minum \w
jantan pengunjung Gambar b.
dewasa Monyet mengejar

pengunjung untuk
mendapat makanan

Pembahasan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perilaku agresif pada monyet ekor panjang
jantan muncul pada saat pencarian makanan, terutama dengan adanya keberadaan
manusia. Pada pagi hari sekitar pukul 09.35 WIB, monyet yang awalnya melakukan
aktivitas sosial seperti grooming dan memanjat pohon mulai turun ke tanah dan mendekati
motor pengunjung. Tindakan ini menunjukkan bahwa monyet telah terbiasa dengan
kehadiran manusia dan benda-benda seperti motor yang berpotensi adanya sumber
makanan. Ketika makanan tidak ditemukan, perilaku agresif mulai muncul salah satu
individu jantan dewasa mengejar pengunjung, yang merupakan bentuk respons terhadap
kegagalan mendapatkan sumber makanan. Setelah itu, penjaga memberikan makanan agar
monyet tersebut tidak berperilaku agresif dengan manipulasi memberikan makanan.
Sampel monyet yang kami amati menunjukkan sikap berani untuk mendekat demi
mendapatkan makanan, hal ini menunjukkan bahwa tidak semua monyet menunjukkan
keberanian atau ketertarikan terhadap pemberian manusia ini dapat dikaitkan dengan
struktur sosial dalam kelompok Macaca fascicularis, di mana individu memiliki

perbedaan tingkat dominasi berdasarkan usia, jenis kelamin, dan peringkat sosial.
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Kehadiran individu dominan seperti jantan dewasa seringkali memengaruhi siapa yang
berani mendekati manusia atau sumber makanan terlebih dahulu, sedangkan individu
subdominan seperti remaja atau anakan cenderung menghindar karena pengaruh hierarki
tersebut (Darmono et al., 2020).

Pada pukul 10.30 WIB, semua monyet kembali ke dalam hutan dan tidak terpantau
hingga sore hari. Kemudian pada pukul 16.00 WIB, monyet jantan dewasa kembali
menunjukkan perilaku agresif dengan mengacak-acak motor pengunjung yang terdapat
sisa makanan. Namun sama seperti sebelumnya, hanya individu jantan dewasa yang berani
melakukan pencarian makanan di motor pengunjung, sedangkan individu remaja dan
anakan memilih untuk tetap menjauh. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan peran atau
keberanian dalam kelompok monyet ekor panjang berdasarkan usia dan tingkat
kedewasaan (Darmono et al., 2020).

Perilaku menggeram dan mengejar pengunjung kembali terjadi setelah salah satu
individu jantan menemukan sisa makanan, menunjukkan bahwa keberadaan makanan atau
kompetisi akan makanan dapat memicu perilaku agresif sebagai bentuk dominasi atau
perlindungan sumber daya. Perilaku ini juga memperkuat bahwa Macaca fascicularis
memiliki sensitivitas tinggi terhadap gangguan di sekitar sumber makanan. Hal ini sejalan
dengan temuan Entezami et al. (2024) yang menunjukkan bahwa monyet ekor panjang
lebih sering menunjukkan perilaku waspada di area dengan lalu lintas manusia tinggi,
yang menandakan kewaspadaan terhadap potensi gangguan, termasuk dari manusia.
Bahkan tanpa pemberian makanan langsung, monyet tetap mencari makanan tidak alami
saat manusia hadir, yang memperlihatkan adanya keterkaitan antara kehadiran manusia,
ekspektasi akan makanan, dan meningkatnya tekanan sosial dalam kelompok.
Secara keseluruhan, perilaku agresif monyet berkaitan erat dengan konteks makanan, baik
dalam bentuk ekspektasi, kompetisi, maupun frustrasi karena tidak mendapatkan
makanan.

Perilaku agresif yang muncul akibat ekspektasi makanan dari manusia juga
berkontribusi pada meningkatnya konflik antara manusia dan satwa liar. Ketika monyet
secara berulang kali menerima atau menemukan makanan dari manusia, baik melalui

pemberian langsung maupun tidak langsung. Akibatnya, monyet menjadi semakin berani
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mendekati manusia, bahkan menunjukkan perilaku agresif seperti mengancam, merampas
makanan, hingga mengejar pengunjung. Studi oleh Cui et al. (2021) menunjukkan bahwa
interaksi jangka panjang antara manusia dan monyet di kawasan wisata menyebabkan
monyet mengembangkan perilaku agresif demi memperoleh makanan antropogenik.
Banyak monyet yang teramati menunjukkan perilaku merampas makanan, menggigit, dan
mencakar wisatawan sebagai respons terhadap kehadiran manusia yang diasosiasikan
dengan makanan. Konflik ini tidak hanya terbatas pada kawasan wisata, tetapi meluas
hingga ke pemukiman warga yang berbatasan dengan habitat monyet. Cui et al (2021),
mencatat bahwa monyet mulai menyerbu desa, mengganggu aktivitas pertanian. Hal ini
menyebabkan masyarakat menganggap monyet sebagai hama dan menunjukkan sikap
permusuhan terhadap mereka. Kondisi ini berdampak negatif terhadap persepsi
masyarakat terhadap konservasi primata, maka dari itu, pengelolaan interaksi antara
manusia dan monyet harus menjadi prioritas dalam konservasi kawasan wisata alam, agar

perilaku agresif tidak berkembang menjadi konflik yang lebih luas.

PENUTUP
Perilaku agresif monyet ekor panjang jantan (Macaca fascicularis) di Taman

Wisata Alam Punti Kayu Palembang terutama dipicu oleh kurangnya ketersediaan
makanan dihabitatnya dan saat manusia membawa makanan. Perilaku agresif seperti
menggeram, mengejar, hingga merampas makanan lebih sering terjadi saat makanan
terbatas atau ketika ekspektasi terhadap makanan tidak terpenuhi. Individu jantan dewasa
cenderung menunjukkan agresivitas lebih tinggi dibandingkan individu lain dalam
kelompok. Kehadiran manusia telah memengaruhi pola makan dan perilaku monyet,
bahkan menyebabkan meningkatnya konflik antara manusia dan satwa liar. Oleh karena
itu, penting untuk pengelolaan konservasi primata lebih lanjut khususnya memperbanyak
sumber makanan dihabitatnya dan mengelola interaksi antara manusia dan monyet secara

bijak guna mencegah terjadinya konflik yang lebih luas.
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